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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model 

yang dilakukan pada 34 provinsi di Indonesia selama periode tahun 2019 hingga 2023, 

dapat diambil beberapa kesimpulan penting sebagai berikut: 

1. Konsumsi energi, terutama dari sumber fosil, memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas lingkungan di Indonesia. Setiap peningkatan 

konsumsi energi sebesar 1% menurunkan IKL sebesar sekitar 0,33%. Hal ini 

dikarenakan emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari pembakaran bahan bakar 

fosil memperburuk kualitas udara dan lingkungan secara umum. Oleh karena itu, 

pengelolaan energi yang lebih efisien dan transisi ke energi terbarukan sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas lingkungan. 

2. Produksi industri menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

IKL, yang berarti peningkatan aktivitas industri belum secara nyata berdampak 

pada perbaikan atau penurunan kualitas lingkungan secara statistik. Hal ini 

mungkin karena adanya regulasi lingkungan dan teknologi hijau yang mulai 

diadopsi di beberapa sektor industri. Meskipun begitu, pengelolaan limbah dan 

emisi industri tetap perlu diperkuat untuk menghindari potensi kerusakan 

lingkungan. 

3. Jumlah kendaraan bermotor berpengaruh positif dan signifikan terhadap IKL. 

Pertambahan kendaraan dapat menaikkan kualitas lingkungan apabila disertai 

dengan penerapan teknologi ramah lingkungan dan regulasi emisi yang ketat. Hal 
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ini menunjukkan bahwa pengelolaan jumlah kendaraan serta promosi transportasi 

berkelanjutan sangat krusial untuk mendukung peningkatan kualitas lingkungan 

hidup. 

4. PDRB berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap IKL. Peningkatan 

PDRB tanpa pengelolaan yang berkelanjutan dapat meningkatkan tekanan 

terhadap lingkungan, seperti polusi dan degradasi sumber daya alam. Oleh karena 

itu, pertumbuhan ekonomi daerah harus diimbangi dengan kebijakan ramah 

lingkungan dan pembangunan berkelanjutan agar tidak merusak kualitas 

lingkungan. 

5. Model Fixed Effect terbaik menjelaskan 88,23% variasi IKL dengan variabel 

konsumsi energi dan jumlah kendaraan sebagai faktor signifikan, sedangkan 

produksi industri dan PDRB tidak signifikan secara individual. Secara simultan, 

keempat variabel berpengaruh signifikan terhadap IKL. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh konsumsi energi, produksi 

industri, jumlah kendaraan, dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 

Indeks Kualitas Lingkungan (IKL) di Indonesia, berikut adalah tambahan bagian saran: 

1. Pengelolaan Konsumsi Energi yang Lebih Efisien dan Ramah Lingkungan 

 Pemerintah dan pemangku kepentingan perlu mendorong efisiensi energi serta 

mempercepat transisi dari sumber energi fosil ke energi terbarukan. Kebijakan 

insentif untuk penggunaan energi bersih, pengembangan teknologi energi terbarukan, 

dan edukasi masyarakat tentang penghematan energi sangat diperlukan guna 

mengurangi dampak negatif konsumsi energi terhadap kualitas lingkungan. 
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2. Penguatan Regulasi dan Pengawasan Industri 

 Meskipun produksi industri belum memberikan pengaruh signifikan terhadap 

penurunan kualitas lingkungan, perlu pengawasan ketat dan penerapan prinsip 

industri hijau agar sektor industri tidak memberi tekanan berlebih pada lingkungan. 

Program-program seperti PROPER harus diperkuat untuk memastikan industri 

mematuhi standar pengelolaan limbah dan emisi yang ramah lingkungan. 

3. Pengelolaan Jumlah Kendaraan dan Transportasi Berkelanjutan 

 Pengendalian pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor harus diiringi dengan 

kebijakan transportasi berkelanjutan, termasuk pengembangan transportasi umum 

yang ramah lingkungan dan program kendaraan listrik. Uji emisi kendaraan perlu 

dipertegas untuk memastikan emisi gas buang tidak mencemari lingkungan. 

4. Penerapan Pembangunan Berkelanjutan dalam Pertumbuhan Ekonomi 

Daerah 

 Peningkatan PDRB harus berbasis pada prinsip pembangunan berkelanjutan 

dengan memperhatikan aspek lingkungan. Pemerintah daerah perlu merancang 

kebijakan yang menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan, 

misalnya dengan mendorong investasi hijau dan penggunaan teknologi ramah 

lingkungan pada sektor industri dan infrastruktur. 

5. Monitoring dan Evaluasi Berkala 

 Monitoring Indeks Kualitas Lingkungan harus dilakukan secara rutin untuk 

mengidentifikasi wilayah yang perlu mendapatkan perhatian lebih dalam pengelolaan 

lingkungan. Data dan hasil evaluasi dijadikan dasar untuk mengatur kebijakan dan 
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program yang efektif dalam menjaga keseimbangan antara pembangunan ekonomi 

dan kelestarian lingkungan. 

 Saran-saran tersebut diharapkan dapat menjadi pedoman bagi pembuat 

kebijakan, pemerintah daerah, sektor industri, serta masyarakat dalam upaya bersama 

meningkatkan kualitas lingkungan di Indonesia secara berkelanjutan.
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